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Abstract: The purpose of this study is to examine how students at Diponegoro University's
Faculty of Social and Political Sciences feel about the relationship between price and product
quality when deciding to buy an automatic motorcycle called a Honda Scoopy. This study
employed a questionnaire-based data collection strategy based on explanatory research. Students
who had bought an automatic Honda Scoopy motorcycle made up the study's sample. Buying
decisions (Y) for Honda Scoopy automatic motorcycles are positively and significantly impacted
by price (X1), according to the study's findings. Students' decisions to buy a Honda Scoopy
automatic motorcycle are influenced by the price. There is a positive and partially significant
relationship between product quality (X2) and purchasing decisions (Y), suggesting that students
are more likely to buy Honda Scoopy automatic motorbikes if the product is of good quality. At the
same time, there is a strong relationship between the decision to buy a Honda Scoopy automatic
motorcycle (Y) and the variables of product quality (X2) and price (X1). Findings from this study
indicate that among Diponegoro University students majoring in social and political science, the
two most important considerations when shopping for an automatic motorcycle like the Honda
Scoopy are cost and quality.
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Abstraksi: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perasaan mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro terhadap hubungan harga dengan
kualitas produk ketika memutuskan membeli sepeda motor matic bernama Honda Scoopy.
Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan data berbasis kuesioner berdasarkan penelitian
eksplanatori. Sampel penelitian adalah siswa yang pernah membeli sepeda motor matic Honda
Scoopy. Keputusan pembelian sepeda motor matic Honda Scoopy dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh harga, berdasarkan temuan penelitian. Keputusan mahasiswa membeli sepeda
motor matic Honda Scoopy dipengaruhi oleh harga. Terdapat hubungan positif dan signifikan
secara parsial antara kualitas produk dengan keputusan pembelian, hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa akan lebih cenderung membeli sepeda motor matic Honda Scoopy jika kualitas produk
baik. Sedangkan terdapat hubungan yang kuat antara keputusan pembelian sepeda motor matic
Honda Scoopy dengan variabel kualitas produk dan harga. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa di kalangan mahasiswa Universitas Diponegoro jurusan ilmu sosial dan politik, dua
pertimbangan terpenting saat membeli sepeda motor matic seperti Honda Scoopy adalah biaya dan
kualitas. Oleh karena itu, produsen harus memperhatikan dan meningkatkan kedua bidang ini
untuk meningkatkan penjualan.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian
Pendahuluan

Era globalisasi menyebabkan persaingan di dunia usaha semakin ketat. Untuk dapat
bertahan perusahaan perlu menetapkan tujuan agar berkembang. Mengingat tingkat persaingan
yang ketat, setiap bisnis berlomba untuk mencapai puncak. Oleh karena itu, bisnis harus
memprioritaskan penyediaan apa yang diinginkan pelanggan. Dengan kemajuan teknologi yang
serba cepat dan canggih perusahaan dapat menghasilkan barang yang berkualitas baik dan
mempunyai ciri khas tertentu untuk membedakan dengan pesaingnya (Sitanggang et al., 2020).
Kapasitas suatu bisnis untuk melacak pelanggannya ketika mereka memutuskan untuk membeli
dan menggunakan barang dan jasa sangat penting bagi keberhasilan pemasarannya. Hal ini
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karena, pada intinya, konsumen menyimpan semua informasi yang mereka perlukan untuk
melakukan pembelian, dan bisnis berupaya untuk memastikan bahwa produk mereka adalah
satu-satunya produk yang dipikirkan pelanggan sebelum melakukan pembelian (Nasution,
2017).

Pengetahuan pelanggan mengenai kebutuhan dan keinginan produk merupakan faktor penting
dalam keputusan pembelian mereka. Hal ini mencakup penilaian berdasarkan berbagai sumber,
mencari tahu alasan Anda membeli, mencari alternatif, dan apa yang harus dilakukan setelah
membelinya. Perusahaan harus melakukan survei terhadap keputusan pembeli karena persepsi
pelanggan terhadap produk dibentuk oleh pengalaman mereka dalam membelinya (Suhaji,
2012). Keputusan pembelian merujuk pada bagian dari perilaku konsumen yang melibatkan
proses menentukan pembelian produk atau jasa, di mana individu terlibat langsung dalam
mendapatkan barang atau layanan yang ditawarkan.

Harga produk merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
melakukan pembelian. Harga suatu barang atau jasa adalah jumlah yang, pada suatu lokasi dan
waktu tertentu, dapat ditukar dengan manfaatnya (Nurfauzi et al., 2023). Harga yang rendah
mempunyai pengaruh yang berlawanan terhadap permintaan seperti halnya harga yang tinggi
terhadap belanja konsumen. Daya tarik suatu produk bagi pembeli cenderung meningkat seiring
dengan turunnya harga.

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas produk selain harga
(Alimansyah et al., 2022). Ketika pelanggan mengambil keputusan pembelian, kualitas produk
merupakan faktor utama. Pelanggan akan lebih cenderung membeli dari perusahaan yang
produknya mereka puas jika produk tersebut memenuhi harapan mereka.

Sebagai spesies, kita terdorong untuk mencari cara untuk memenuhi berbagai kebutuhan kita.
Memiliki kebutuhan berarti memiliki kecenderungan untuk mencari sarana, baik berupa barang
atau jasa. Kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier semuanya penting
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menikmati hidup semaksimal mungkin.

Sandang, pangan, dan papan merupakan contoh kebutuhan primer karena merupakan hal
mendasar bagi kelangsungan hidup manusia. Ketika kebutuhan-kebutuhan dasar telah
terpuaskan, maka kebutuhan-kebutuhan sekunder lainnya akan muncul untuk mengisi
kekosongan tersebut. Sebaliknya, kebutuhan tersier lebih berkaitan dengan peningkatan tingkat
kenyamanan seseorang schingga lebih mewah. Kebutuhan tersier antara lain sepeda motor.
Sepeda motor tidak lagi tergolong kebutuhan tersier karena perannya yang signifikan dalam
meningkatkan performa pribadi seiring dengan perkembangan selera. Sepeda motor dengan
berbagai merek dan model mempunyai fungsi yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan
pokok. Pilihan yang populer adalah moped, yang hadir dalam berbagai model yang sesuai
dengan anggaran berbeda.

Honda Scoopy, yang pertama kali diluncurkan pada tahun 2010, tetap populer di masyarakat.
Pada Oktober 2022, PT Astra Honda Motor memperkenalkan Honda Scoopy edisi terbaru untuk
tahun 2023, yang dikenal sebagai Honda Scoopy Prestige dengan delapan pilihan warna yang
berbeda. Edisi terbaru ini dilengkapi dengan fitur-fitur modern yang berbeda dari model
sebelumnya. Peluncuran ini merupakan strategi untuk meningkatkan penjualan produk Scoopy.
Berikut data hasil penjualan sepeda motor matik honda.
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Gambar 1. 1 Realisasi Penjualan Honda Scoopy 2018-2023

REALISASI PENJUALAN HONDA
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Sumber : Data Sekunder yang diolah (2023)

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa produk Scoopy secara nasional mengalami perubahan
tingkat penjualan. Pada Tahun 2018 hingga 2019 mengalami peningkatan yakni dari 72%
menjadi 84% namun terlihat penurunan yang cukup signifikan yang dimana di tahun 2020
menunjukkan presentase angka sebesar 49% dan menurun pada tahun 2021 menjadi 44%, dan
terus menurun pada tahun 2023 menjadi 40%. Perbandingan harga membuat konsumen atau
pelanggan memikirkan dengan baik keputusan yang akan di ambil. Mereka cenderung mencari
harga yang relatif lebih murah.

Tabel 1. 1 Data Merk dan Harga Motor Yamaha Fazzio dan Honda Scoopy

Jenis Merk Harga
Yamaha Fazzio 22.650.000
Honda Scoopy 21.980.000

Sumber : Data Seunder yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwasannya perbandingan harga motor matik
honda Scoopy dan motor matik yamaha Fazzio memiliki perbedaan harga yang tipis hal inilah
menjadi pemicu keputusan pembelian oleh pelanggan dalam menentukan pilihan. Terlihat motor
jenis Scoopy lebih murah di bandingkan dengan Yamaha Fazzio, hal inilah kemungkinan besar
pelanggan membeli motor jenis Honda Scoopy sesuai dengan data penjualan. Sepeda motor
merek Honda, terutama model Honda Scoopy, menjadi pilihan yang sangat digemari oleh
banyak kalangan, termasuk mahasiswa, dan ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan. Honda
Scoopy menawarkan desain yang stylish dan modern yang cocok dengan gaya hidup perkotaan.
Dengan desain retro yang unik dan pilihan warna yang menarik, Scoopy memberikan kesan
yang trendy dan menarik bagi pemiliknya.

Reputasi Honda sebagai merek yang handal dan berkualitas juga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Mahasiswa mungkin lebih memilih merek yang terpercaya dan memiliki


https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab

Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol. 14, No .2, 2025 e-ISSN 2746-1297
Copyright ©2025, The authors. Available at: https.//ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab |547

layanan purna jual yang baik, sehingga mereka merasa yakin bahwa mereka telah membuat
investasi yang cerdas dengan memilih Honda Scoopy sebagai kendaraan mereka. Di antara
banyak pertimbangan yang dilakukan dalam melakukan pembelian adalah kualitas produk.
Kualitas produk menjadi pertimbangan penting bagi konsumen karena mereka selalu mencari
produk terbaik. Kapasitas suatu produk untuk melakukan tugas yang dimaksudkan, namun tidak
terbatas pada, tahan lama, akurat, nyaman, mudah dioperasikan, dan dapat diperbaiki adalah apa
yang kami maksud ketika berbicara tentang kualitas produk (Kotler dan Amstrong. 2014).
Dikatakan produk tersebut berkualitas baik jika produk tersebut telah menjalankan fungsi-
fungsinya.

Berdasarkan atas latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui
pengaruh Harga terhadap Keputusan pembelian motor matik Honda Scoopy pada Mahasiswa
FISIP Universitas Diponegoro (2) Mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan
pembelian motor matik Honda Scoopy pada Mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro (3)
Mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian motor matik
Honda Scoopy pada Mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro.

Kerangka Teori
Perilaku Konsumen

Kotler dan Keller (2008) menyatakan bahwa bidang studi perilaku konsumen terutama
bertujuan untuk memahami bagaimana orang dan organisasi memilih, memperoleh, dan
menggunakan berbagai bentuk barang, jasa, ide, dan pengalaman untuk memuaskan keinginan
dan kebutuhan mereka. Mendapatkan dan mempertahankan pelanggan adalah prioritas utama
bagi bisnis apa pun. Perilaku konsumen mencakup semua proses mental dan perilaku yang
dilakukan orang-orang menjelang, selama, dan setelah perolehan, penggunaan, dan penilaian
suatu produk atau layanan (Griffith dalam Sopiah dan Sangadji, 2010).

Harga

Harga menurut Kotler dan Amstrong (2008) merupakan sejumlah nilai yang dikeluarkan oleh
konsumen kepada penjual untuk mendapatkan keuntungan tertentu baik berupa barang ataupun
jasa lebih luas lagi, harga adalah nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan
keuntungan dengan menggunakan atau memiliki suatu produk atau jasa. Sedangkan menurut
Lupiyoadi (2001) mengatakan bahwa harga adalah dengan melekakukan pertukaran uang untuk
mendapatkan barang maupun jasa. Para pemberi harga biasanya memasang harga atas suatu
barang atau jasa mempertimbangkan dari kualitas produk dan tingkat kesulitan dalam
mendapatkan produk tersebut sebelum dijual.

Kualitas Produk

Kotler dan Armstrong (2008) yang dikutip dari jurnal L.Mongi, L.Mananeke, dan A.Rapi et al
(Mongi et al., 2014 menyebutkan Kualitas produk merujuk pada kemampuan produk untuk
melakukan fungsinya dengan baik, yang meliputi daya tahan, keandalan, kemudahan operasi,
ketepatan, perbaikan, serta atribut lainnya yang relevan. Sebuah produk dianggap memiliki
kualitas yang baik ketika mampu memenuhi atau melebihi harapan dalam menjalankan fungsi-
fungsinya yang telah ditetapkan.

Keputusan Pembelian
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Tjiptono (2013) Sebelum melakukan pembelian, konsumen memikirkan apa yang mereka
butuhkan, meneliti berbagai merek dan produk, lalu memutuskan mana yang terbaik
berdasarkan seberapa baik produk tersebut memecahkan masalah mereka. Untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhannya, masyarakat melakukan keputusan pembelian yang diartikan oleh
Putri (2019) secbagai metode untuk memecahkan masalah. Kebutuhan dan keinginan
diidentifikasi, informasi dicari, pilihan pembelian dievaluasi, keputusan dibuat, dan perilaku
mengikuti pembelian (Basu Swastha dan Handoko, 2000).

Hipotesis Penelitian

Keputusan
Pembelian
Y)

H3

H. : Diduga ada pengaruh antara Harga terhadap Keputusan pembelian Motor matik Honda
Scoopy pada Mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro.

H: : Diduga ada pengaruh antara Kualitas produk terhadap Keputusan pembelian Motor matik
Honda Scoopy pada Mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro.

Hs : Diduga ada pengaruh antara Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan pembelian
Motor matik Honda Scoopy pada Mahasiswa FISIP Universitas Diponegoro.

Metode Penelitian

Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah explanatory research dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan
suatu variabel memengaruhi variabel lain dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Penelitian ini bersifat eksplanatif, dimana fokus utamanya adalah untuk memberikan penjelasan
yang mendalam mengenai fenomena dan variable yang diamati. Dalam explanatory research,
peneliti mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi atau menyebabkan suatu
peristiwa atau fenomena tertentu. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh variable
Harga (Xu), variable Kualitas produk (X-) terhadap Keputusan pembelian (Y) dengan variabel X
sebagai variabel independent dan variabel Y sebagai variabel dependent. Populasi yang akan
diteliti adalah dari pengguna sepeda motor matic Honda Scoopy dan ikut dalam pengambilan
keputusan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 90 reseponden dengan Teknik pengumpulan sampel menggunakan
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria penelitain adalah (1) a.

Mabhasiswa Fakultas I[lmu Sosial dan politik Universitas Diponegoro yang memiliki dan
menggunakan Sepeda motor matik Honda Scoopy (2) Mahasiswa yang telah berumur minimal
17 tahun (berdasarkan KTP) karena dianggap sudah bisa melakukan pertimbangan atas
keputusan sendiri, termasuk keputusan menggunakan sepeda motor matik Honda Scoopy, (3) c.

Bersedia dijadikan responden terkait pengaruh harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Motor matik Honda Scoopy. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala likert dengan nilai 1 — 5 yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
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seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Analisis data penelitian ini menggunakan SPSS ver
26.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti menemukan adanya korelasi yang kuat (r = 0,815) antara harga (X1) dengan
keputusan pembelian (Y) pada sepeda motor matik Honda Scoopy. Harga dan keputusan
pembelian mempunyai korelasi yang kuat dan positif yang ditunjukkan dengan nilai korelasi
tersebut, artinya, perubahan pada variabel harga (X1) akan diikuti dengan perubahan searah
pada variabel keputusan pembelian (Y). Jika harga dianggap lebih terjangkau atau memiliki
nilai yang sesuai dengan ekspektasi konsumen, maka keputusan untuk membeli sepeda motor
matik Honda Scoopy cenderung meningkat. Sebaliknya, jika harga dianggap terlalu tinggi atau
tidak sebanding dengan nilai yang dirasakan, maka keputusan untuk membeli akan cenderung
menurun. Hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa harga merupakan salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi keputusan pembelian mahasiswa terhadap sepeda motor matik
Honda Scoopy. Sehingga, strategi penetapan harga yang tepat sangat penting bagi perusahaan
untuk meningkatkan daya tarik produk dan mendorong keputusan pembelian di kalangan
mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai thitung sebesar 13,193 yang lebih besar
dari ttabel sebesar 1,66256 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Secara
sederhana terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara variabel harga
(X1) dengan keputusan membeli (Y). Alhasil, mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Diponegoro sangat dipengaruhi oleh harga ketika memutuskan membeli sepeda
motor matic Honda Scoopy. Hampir seluruh variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh
perubahan variabel harga, karena pengaruh harga terhadap keputusan pembelian mencapai
81,5%. perusahaan perlu mempertimbangkan strategi penetapan harga yang tepat untuk menarik
minat beli konsumen. Harga yang kompetitif dan sesuai dengan ekspektasi konsumen dapat
meningkatkan keputusan pembelian, sementara harga yang tidak sesuai dapat mengurangi minat
beli.

Variabel kualitas produk (X2) dan keputusan pembelian (Y) ditemukan berkorelasi
positif (r = 0,898) menurut penelitian pengaruh kualitas produk terhadap pilihan konsumen.
Peningkatan kualitas produk akan diiringi dengan peningkatan keputusan pembelian yang
ditunjukkan dengan nilai positif tersebut yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat
dan searah antara variabel X2 dan Y. Hasil menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan
faktor penting sebesar 89,8 persen dari keseluruhan keputusan pembelian. Uji statistik
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 19,120 lebih besar daripada ttabel yang sebesar
1,66256. Dengan tingkat signifikansi 0,000 (yang lebih kecil dari 0,05), hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian adalah signifikan

Berdasarkan uji F yang dilakukan, diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 185,004 lebih
besar dari F-tabel sebesar 3,10. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil ini, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(H1) diterima. Artinya, variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa variabel kualitas produk dan harga memberikan kontribusi sebesar
81,0% terhadap varians keputusan pembelian. Variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam
penelitian ini menjelaskan sisanya sebesar 19%. Selain itu, nilai korelasi (r) antara variabel
Harga dan Kualitas Produk dengan Keputusan Pembelian adalah 0,875. Nilai korelasi positif ini
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif, artinya ketika Harga dan Kualitas Produk
meningkat, maka Keputusan Pembelian juga cenderung meningkat. Dengan kata lain, terdapat
hubungan searah yang kuat antara variabel Harga, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Variabel Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y) sepeda motor matik Honda Scoopy pada Mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. Mahasiswa Fakultas [Imu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro lebih cenderung membeli sepeda motor matic
Honda Scoopy jika harganya lebih murah

2. Variabel Kualitas Produk (X:)berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelain (Y). Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakultas I[lmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Diponegoro lebih cenderung membeli sepeda motor matic Honda
Scoopy jika Kinerja motornya baik.

3. Secara simultan Harga memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian. sedangkan untuk Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian Motor matik Honda Scoopy pada Mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Diponegoro.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi masukan
dan pertimbangan untuk memaksimalkan keputusan pembelian Motor matik Honda Scoopy.

1. Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y),
perusahaan dapat mempertimbangkan untuk meninjau strategi harga mereka. Ini bisa
mencakup penawaran diskon atau promo khusus untuk mahasiswa sebagai target pasar.

2. Kualitas produk (X2) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y). Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan aspek kualitas produk
mereka. Ini bisa berarti meningkatkan kualitas material, desain, atau fitur yang
ditawarkan pada sepeda motor matik Honda Scoopy.

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat memberikan saran kepada perusahaan untuk
lebih memperhatikan dari sisi ciri — ciri produk terutama dalam segi keunikan warna
produk sepeda motor matik Honda Scoopy.
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